
77 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sampai pada kesimpulan dalam buku “Tidak di Ka’bah, di Vatikan, 

atau di Tembok Ratapan, Tuhan ada di Hatimu” karya Husein Ja’far Al-

Hadar yang berisikan tentang isu-isu apa yang sedang diperdebatkan oleh 

sebagian kalangan remaja atau manusia. Setelah penulis membaca serta 

mengkajinya berulang kali buku ini, terdapat banyak sekali nilai-nilai akidah 

serta pesan dakwah pada setiap bab ataupun sub-bab-nya.  

Adapun pesan dakwah yang terkandung dalam buku karya Husein 

Ja’far Al-Hadar ini yaitu ada 20 pesan dakwah dalam setiap bab dan sub-

babnya, yang terdiri dari masing-masing kategori yaitu pesan akidah, pesan 

akhlak, dan pesan syariah. Masing-masing sub-bab Habib Husein 

menjelaskan secara rinci pesan dakwah yang dapat menjawab atas isu-isu 

dalam beragama Islam.  

1. Pesan Akidah 

Pesan akidah dalam buku “Tidak di Ka’bah, di Vatikan, 

atau di Tembok Ratapan, Tuhan ada di Hatimu” karya Husein 

Ja’far Al-Hadar yaitu iman kepada Allah dan kepada Nabi dan 

Rasul Allah. 

a. Iman kepada Allah  

1.) Prolog; Tuhan Ada di Hatimu 

2.) Hijrah: Hijrah itu Masih Koma, Belum Titik! 

3.) Epilog: Jadilah Ahli Zikir, Bukan Hanya Ahli Pikir 

b. Iman kepada Nabi dan Rasul Allah 

1.) Hijrah: “Kembali pada” atau “Berangkat dari” Al-

Quran dan Sunnah? 
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2.) Akhlak Islam: Nabi Begitu, Kita kok Begini?! 

3.) Nada, Canda, dan Beda: Para Nabi Woles kalau Beda 

Pendapat. Kenapa Kita Heboh? 

2. Pesan Akhlak 

Pesan akhlak dalam buku “Tidak di Ka’bah, di Vatikan, 

atau di Tembok Ratapan, Tuhan ada di Hatimu” karya Husein 

Ja’far Al-Hadar yaitu akhlak kepada Allah dan akhlak kepada 

manusia. 

a. Akhlak kepada Allah 

1.) Islam Bijak, Bukan Bajak: Trilogi Kebijaksanaan: 

Benar Saja Tak Cukup! 

2.) Islam Bijak, Bukan Bajak: Bisakah Agama Dinista 

dan Tuhan Dibela? 

3.) Nada, Canda, dan Beda: Musik Haram atau Halal? 

Tergantung Kita! 

b. Akhlak kepada Manusia 

1.) Hijrah: Muslim Jangan Sontoloyo, apalagi ala 

Khawarij! 

2.) Hijrah: Berdakwah ala Nabi 

3.) Akhlak Islam: Islam itu Akhlak. Titik! 

4.) Akhlak Islam: Mem-Bilal-kan Speaker Masjid 

5.) Akhlak Islam: Haqqul Yaqin, Jangan Hoaks-qul 

Yaqin 

6.) Nada, Canda, dan Beda: Islam itu Asyik 

7.) Nada, Canda, dan Beda: Jadilah Muslim Moderat. 

Gitu Aja kok Repot! 

3. Pesan Syariah 

Pesan syariah dalam buku “Tidak di Ka’bah, di Vatikan, 

atau di Tembok Ratapan, Tuhan ada di Hatimu” karya Husein 

Ja’far Al-Hadar yaitu pesan syariah tentang muamalah. 
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1.) Islam Bijak, Bukan Bajak: Islam Agama Perang? 

Nggak lah! 

2.) Islam Bijak, Bukan Bajak: Ingat HAM, Jangan Lupa 

WAM, HAS, dan HAT 

3.) Nada, Canda, dan Beda: Sampaikanlah Kebenaran 

walau Lucu 

4.) Nada, Canda, dan Beda: Dakwah bil Film 

Pada kesimpulan hasil analisis yang penulis dapat adalah 

bahwasannya terdapat 6 pesan akidah tentang keimanan yaitu 3 pesan 

akidah beriman kepada Allah dan 3 pesan akidah beriman kepada Nabi dan 

Rasul Allah. Selanjutnya terdapat 9 pesan akhlak yaitu 3 pesan akhlak 

kepada Allah dan 7 pesan akhlak kepada manusia. Terakhir, terdapat 4 

pesan syariah yang terkait ke-muamalahan. Jadi, jika dijumlahkan semuanya 

terdapat 20 pesan dakwah yang ada di dalam buku “Tidak di Ka’bah, di 

Vatikan, Atau di Tembok Ratapan, Tuhan Ada di Hatimu” karya Husein 

Ja’far al-Hadar. 

Habib  Husein menjawab segala isu, bukan hanya berdasarkan 

pemikiran beliau saja, tetapi juga berdasarkan pendapat ulama serta kisah 

Rasulullah dan para sabahat di zaman dahulu. Tak lupa juga beliau, selalu 

menuliskan ayat Al-Quran serta hadisnya yang menjadi acuan atas isu-isu 

tersebut. Dilihat dari sini saja pesan akhlak kepada manusia yang paling 

banyak bahasannya dalam buku ini akidah beriman kepada Nabi serta Rasul 

Allah memiliki paling banyak bahasannya dalam buku in, karena memang 

dalam buku ini banyak sekali menceritakan kisah Rasulullah tentang 

keahklakan manusia terhadap manusia dan kepada Allah di zaman 

Rasulullah. Oleh karena itu, buku ini sangat nyaman dibaca dan kita bisa 

pelajari tentang keIslaman melalui kisah-kisah para Sahabat, Nabi, dan 

Rasul di zamannya.  
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B. Saran 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis 

isi nilai-nilai akidah serta pesan dakwah dalam buku Tidak di Ka’bah, di 

Vatikan, atau di Tembok Ratapan, Tuhan ada di Hatimu karya Husein Ja’far 

Al-Hadar. Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan agar pembaca 

lebih banyak mengambil nilai lebihnya selain nilai akidahnya dalam buku 

ini, yaitu: 

1. Untuk kalangan anak muda atau pembaca yang sudah dewasa 

yang membaca buku ini, agar dapat menjadikan buku Tidak di 

Ka’bah, di Vatikan, atau di Tembok Ratapan, Tuhan ada di 

Hatimu karya Husein Ja’far Al-Hadar sebagai acuan untuk 

melihat isu apa saja yang sedang ramai dibahas dan akan 

dijawab dan akan diperjelas secara agama melalui dalil dan 

kisah Nabi dan Rasul.  

2. Untuk para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dengan 

menggunakan buku ini, agar lebih teliti dan lakukan pengkajian 

secara berulang agar tidak ada yang terlewat apa yang ingin 

dibahas di dalam buku ini. Penulis berharap akan ada penulis 

yang lebih baik dalam menganalisis buku ini, karena penulis 

merasa penelitian ini masih belum sempurna, baik itu karena 

kurangnya ketelitian penulis maupun wawasan penulis.  

3. Buku ini buku yang bermuatan atau berisikan dakwah tentang 

bagaimana menjawab isu agama yang masih jadi perbincangan 

di kalangan anak muda maupun masyarakat. Masih banyak 

buku yang belum bisa membahas isu agama seperti ini dengan 

bahasa yang asik dan mudah dipahami. Seiring berkembangnya 

zaman, buku juga harus bisa memasuki dunia kaum millenial 

yang masih diambang kebingungan di tengah isu agama. Habib 

Husein sangat berhasil membuat buku seperti ini. 
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4. Dalam penelitian ini, semoga dapat diambil hal-hal baiknya 

yang sudah penulis analisis, serta dapat menjadi masukan dalam 

mengembangkan penelitian, khususnya dalam menganalisis 

nilai-nilai akidah dan pesan dakwah dalam sebuah buku.  

 


